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PPPPENDAHULUANENDAHULUANENDAHULUANENDAHULUAN    

Kejadian patah tulang sering terjadi 

pada manusia maupun hewan. Pengobatan 

yang biasanya diberikan terhadap kasus 

patah tulang berupa suplemen kalsium. 

Pemberian suplemen kalsium dalam terapi 

patah tulang untuk memberikan asupan 

calcium dan vitamin D, yang sangat 

diperlukan untuk proses pembentukan 

tulang baru. 

 Pemberian suplemen kalsium oleh 

dokter hewan kepada pasien pasca operasi 

reposisi patah tulang, dengan tujuan untuk 

membantu proses kalsifikasi kalus, yang 

diharapkan dapat mempercepat kesembuhan 

tulang tersebut (Yahiro, 1998). 

 Selain dengan pemberian suplemen 

kalsium, pada kasus patah tulang pemberian 

pengobatan juga bisa diberikan dengan 

tanaman herbal yaitu tanaman tikel balung 

(Cissus quadrangularis), karena Cissus 
quadrangularis ini merupakan salah satu 

tanaman obat yang sangat  baik digunakan 

untuk  pengobatan patah tulang. Ekstrak 

Cissus quadrangularis sangat baik untuk 

penyembuhan tulang, termasuk patah tulang 

dan perbaikan jaringan tulang (Potu et al., 
2007; Cortes et al., 2005). 

 Cissus qudrangularis tumbuh di daerah 

India, Sri Langka, Malaysia, Thailand, 

Indonesia dan Afrika. Tanaman ini mengandung 

sejumlah besar vitamin C, ß-carotene, ß-

sitosterols, quadrangularins A, B dan C, 

tritepenoids, dan kalsium. Terapi dengan 

Cissus quadrangularis pada kasus patah 

tulang, akan membantu proses kalsifikasi 

lebih awal dan mempercepat pertumbuhan 

tulang baru (Parisuthiman et al., 2009). 

 Ekstrak batang Cissus quadrangularis 

mengandung ion kalsium dan fosfor yang 
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were taken out for determine the histopathological examination. The histophatological 
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tinggi dimana bermanfaat  untuk proses 

kesembuhan tulang. Penggunaan tanaman 

Cissus quadrangularis sebagai obat patah 

tulang sudah sering dilakukan, namun efek 

samping dari penggunaan tanaman ini 

belum diketahui pengaruhnya terutama 

terhadap ginjal (Sanyal et al., 2005). 

 Ginjal merupakan salah satu organ 

tubuh yang vital, karena berfungsi 

mengekskresikan sisa-sisa metabolisme 

tubuh. Peningkatan ekskresi sisa-sisa 

metabolit, dapat menyebabkan kerusakan  

ginjal, karena keracunan yang diakibatkan 

kontak dengan bahan-bahan tersebut. 

Kerusakan jaringan ini bila dibiarkan dapat 

mengakibatkan gagal ginjal yang berakhir 

dengan kematian (Wilson, 2005). 

Pemberian Kalsium karbonat maupun 

ekstrak Cissus quadrangularis untuk 

pengobatan terdapat kasus patah tulang 

sangat diperlukan, karena kandungan 

kalsium yang diperlukan untuk proses 

pembentukan tulang, tetapi perlu juga untuk  

mengetahui bagaimana pengaruh obat-obat 

tersebut terhadap fungsi ginjal. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian Cissus 
quadrangularis dan kalsium karbonat 

sebagai pengobatan patah tulang femur 

terhadap gambaran histopatologi ginjal 

 

 

MMMMATERI DAN METODEATERI DAN METODEATERI DAN METODEATERI DAN METODE    

Penelitian ini menggunakan 18 ekor 

tikus putih  jantan yang berumur 13 minggu, 

dengan berat badan sekitar 200 – 250 gram.  

Bahan obat yang digunakan adalah 

Ketamine (Ketamin HCL 100 mg/ml), Castran 

ACP (Acepromazine 2 mg/ml), Viccillin 

(Ampicillin 500 mg/vial), Calcium Caltrate 

(Calcium carbonate 1500mg), Bioplacenton, 

Betadine. Bahan untuk membuat ekstrak 

Cissus quadrangularis adalah tanaman           

Cissus quadrangularis, metanol 96%, CMC 

Na 1%. Peralatan untuk operasi ortopedi, 

scalpel, gunting, arteri klem, pinset, needle 
holder, jarum, kain duk, tampon steril, gergaji 

tulang, pin intramedular. 

 Tikus-tikus tersebut diadaptasikan 

selama satu minggu, selanjutnya dilakukan 

operasi reposisi patah tulang femur dexter 

dengan fiksasi pin intramedular dan 

prosedur pembedahan dilakukan menurut 

Miller (2001).  

Dua minggu setelah operasi, yaitu pada 

umur 16 minggu, tikus-tikus tersebut dibagi 

secara acak, dalam tiga perlakuan, masing-

masing terdiri enam ekor, yaitu: Perlakuan I, 

tikus diberi aquades selama 4 minggu; 

Perlakuan II, tikus diberi ekstrak Cissus       
quadrangularis dengan dosis 500 mg/kg bb, 

selama 4 minggu; Perlakuan III, tikus diberi 

kalsium karbonat dengan dosis 150 mg/kg 

bb, selama 4 minggu. 

Tikus-tikus tersebut dieuthanasi setelah 

empat minggu perlakuan, selanjutnya 

diambil organ ginjal untuk dilakukan 

pengamatan perubahan histopatologi. 

Metode pemeriksaan perubahan histopatologi 

ginjal yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan modifikasi dari metode yang 

digunakan oleh Legowo dkk. (1996). 

Pengamatan berdasarkan perubahan yang 

ditemukan pada lapangan pandang dengan 

pemeriksaan mikroskopis pada preparat 

histopatologi ginjal tikus putih jantan. 

Skor histopatologi ginjal dianalisis 

dengan menggunakan uji Kruskall Wallis dan 

dilanjutkan dengan uji Mann Whitney untuk 

mengetahui perbedaan diantara perlakuan. 

 

 

HHHHASIL DAN PEMBAHASANASIL DAN PEMBAHASANASIL DAN PEMBAHASANASIL DAN PEMBAHASAN    

Perubahan-perubahan histopatologi 

ginjal yang diamati adalah terjadinya 

kongesti, degenerasi dan nekrosis pada sel-

sel tubulus. 

Pada tikus putih jantan perlakuan I, 

sebagai kontrol, gambaran histopatologi 

ginjalnya tidak menunjukkan adanya 

kerusakan pada sel-sel ginjal. 

Gambaran histopatologi ginjal pada 

tikus-tikus yang diberi terapi Cissus 
quadrangularis, yaitu perlakuan II, terlihat 

adanya nekrosis pada sel tubulus yang 

ditandai berupa inti sel yang piknotik. Terapi 

Cissus quadrangularis ternyata menimbulkan 

sedikit perubahan pada histopatologi ginjal, 

namun tidak mempengaruhi fungsi ginjal. 

Kandungan Cissus quadrangularis yang 

direabsorbsi  ginjal, membuat kerja ginjal 

menjadi cukup berat. Bila kerja ginjal terlalu 

berat, maka sel mengalami kerusakan yang 

irreversibel dan menyebabkan kematian sel. 

Perubahan ini sesuai dengan pendapat 

Himawan (1992), yang menyatakan bahwa, 

zat kimia yang terlalu banyak dalam ginjal, 

diduga akan mengakibatkan kerusakan sel, 

seperti piknosis dan kongesti. Piknosis atau 

pengerutan inti merupakan homogenisasi 

sitoplasma dan peningkatan eosinofil. 

Piknosis dapat terjadi karena adanya 
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kerusakan di dalam sel, antara lain 

kerusakan membrana yang diikuti oleh 

kerusakan mitokondria dan apparatus golgi, 

sehingga sel tidak mampu mengeliminasi air 

dan trigliserida, sehingga tertimbun dalam 

sitoplasma sel. Pada ginjal, piknosis paling 

banyak terjadi pada tubulus proksimalis, 

karena di tubulus inilah terjadi proses 

reabsorbsi sehingga peluang terjadinya 

kerusakan akibat toksin adalah paling tinggi. 

Kerusakan ginjal yang terjadi pada 

perlakuan III, yaitu tikus yang diterapi 

kalsium karbonat, karena tingginya asupan 

kalsium yang diberikan menyebabkan efek 

toksik pada ginjal. Pengamatan secara 

mikroskopis pada ginjal yang mengalami 

toksisitas akan dijumpai adanya degenerasi 

atau bahkan nekrosis pada sel-selnya. Hasil 

penelitian ini diperkuat oleh pernyataan 

Cotran (2007), yang menyebutkan bahwa 

kerusakan yang terjadi pada sel-sel epithel 

tubulus yang mengalami kontak langsung 

dengan bahan yang direabsorbsi dapat 

mengakibatkan terjadinya degenerasi 

maupun nekrosis pada sel ginjal. Perubahan 

inti sel nekrosis berupa piknosis ditandai 

dengan melisutnya inti sel dan meningkatnya 

basofil. 

 

Tabel 1. Rataan perubahan histopatologi 
ginjal pada semua perlakuan 

 

Perlakuan 
Rataan 
ranking 

Rataan ± 
Simpangan 

baku 

Perlakuan I 5,08 
a
 0,58 ± 0,204 

a
 

Perlakuan II 8,08 
a
 0,83 ± 0,303 

a
 

Perlakuan III 15,33 
b
 1,46 ± 0,188 

b
 

 
a, b

Superskrip yang berbeda pada kolom 
    yang sama menunjukkan perbedaan yang 
    bermakna (p<0,05) 

 

Pemberian kalsium karbonat pada 

proses kesembuhan tulang tikus putih yang 

mengalami reposisi tulang femur sangat 

diperlukan, tetapi asupan kalsium yang 

diberikan terlalu tinggi, sehingga melampaui 

kemampuan ginjal dalam mengekresikan 

dan mengabsorbsi kalsium menyebabkan 

beban ginjal lebih berat. 

Meningkatnya kadar kalsium dalam 

korteks atau medulla ginjal menyebabkan 

nefrokalsinosis. Khan et al. (2009) menyatakan 

bahwa nefrokalsinosis didefinisikan sebagai 

peningkatan kadar kalsium ginjal, terutama 

karena hiperkalsemia dan hiperkalsiuria, 

yang menyebabkan deposisi kalsium di 

parenkim atau medula ginjal. Kelainan 

metabolisme kalsium, seperti hiperkalsemia 

dan hiperkalsiuria dapat memicu 

pembentukan batu kalsium pada ginjal dan 

deposisi garam kalsium dalam parenkim 

ginjal. Deposisi yang meluas dapat 

Gambar 1. Gambaran histopatologi ginjal 
                   tikus putih jantan  
Keterangan :  
Gambar A, adalah sel-sel tubulus ginjal 
                  normal (Perlakuan I) 
Gambar B, adalah inti sel yang mengalami 
                  piknosis (Perlakuan II) 
Gambar C, adalah sel-sel tubulus yang  
                  mengalami degenerasi dan   
                  nekrosis (Perlakuan III) 
 

A 

B 

C 
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menyebabkan penyakit tubulointerstitial 

kronik dan insufisiensi ginjal. Tanda-tanda 

awal kerusakan akibat hiperkalsemia terlihat 

pada tingkat intraselular di dalam sel-sel 

epithel tubulus. Keadaan ini menyebabkan 

distorsi mitokondria, sitoplasma dan 

membrana basalis. 

Data hasil pemeriksaan histopatologi 

tersebut kemudian dianalisis uji Kruskal-
Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann-
Whitney dengan program SPSS 18 for Windows. 

Pada Tabel 1 di atas tampak bahwa  

perlakuan dengan pemberian Cissus 
quadrangularis (0,83±0,303

a
)  secara statistik 

tidak berbeda nyata (p>0,05) bila 

dibandingkan dengan kontrol (0,58±0,204
a
). 

Pada perlakuan III, pemberian kalsium 

karbonat memberi hasil yang buruk yaitu 

1,46±0,188
b
 dan secara statistik 

menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) bila 

dibandingkan dengan  kontrol dan perlakuan 

yang diberi ekstrak kalsium karbonat. 

 

 

KKKKESIMPULANESIMPULANESIMPULANESIMPULAN    

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pemberian terapi 

dengan Cissus quadrangularis sedikit 

mempengaruhi perubahan histopatologi 

ginjal, namun tidak mengganggu fungsi 

ginjal. Pemberian terapi dengan kalsium 

karbonat dapat mempengaruhi perubahan 

gambaran histopatlogi ginjal yang akan 

mengakibatan gangguan pada fungsi 

ginjalnya. 

. 
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